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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Keluarga merupakan persekutuan terkecil dalam hidup masyarakat yang 

luas. Pangkal ketentraman dan kedamaian hidup terlatak didalam keluarga. Sebagai 

lembaga masyarakat terkecil maka orang tua mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam membina pertumbuhan dan perkembangan anak-anak mereka. Selain 

bertanggung jawab terhadap pertubuhan dan perkembangan jasmani anak, orang 

tua wajib pula mengemban amanat rohaniah yaitu merawat, serta mendidik anak 

dengan pendidikan agama agar dapat hidup dan berpenghidupan yang sempurna 

bahagia di dunia dan di akhirat. 

Maka menjadi kewajiban orang tua untuk mendidik anak mengenalkan dan 

mengajarkan ajaran islam sehingga terjaga dari api neraka, sebagaimana firman 

Allah SWT dalam Q.S. At-Tahrim ayat 6, sebagai berikut: 

هَا ياَ يُّ
َ
ِينَ  أ نفُسَكُم   قوُا آمَنُوا الَّذ

َ
ه ليِكُم   أ

َ
جَِارَةُ  النذاسُ  وَقوُدُهَا ناَرا   وَأ  غِلََظ   مَلََئكَِة   عَليَ هَا وَالْ 

َ  يَع صُونَ  لَ  شِدَاد   مَرهَُم   مَا اللّذ
َ
عَلوُنَ  أ مَرُونَ  مَا وَيَف   ٦ يؤُ 

Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsirnya yang dimaksud memelihara 

dari api neraka adalah: dengan jalan “membimbing dan mendidik mereka agar 

kamu semua terhindar dari api neraka”,1 membiasakan mereka berkelakuan dan 

                                                           
1 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan Kesan dan Keserasian Al-Quran, (Jakarta: 

lentera hati, 2002), Vol 14, Cet. Ke-1, h. 326.  
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berahklak mulia serta menunjukkan kepada mereka jalan yang membawa manfat 

serta keuntungan dunia akhirat. 

Seorang ayah dalam suatu rumah tangga bertanggung jawab terhadap 

pemenuhan kebutuhan keluarga. Sebagai mana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-

Baqarah ayat 233, sebagai berikut: 

اتُ  و لدََهُنذ  نَ يرُ ضِع   وَال وَالَِِ
َ
ِ  أ ِ  حَو ليَ  رَادَ  لمَِن   كََملِيَ 

َ
ن أ

َ
لوُدِ  وَعَل  الرذضَاعَةَ  يتُمِذ  أ  رزِ قُهُنذ  لَُ  ال مَو 

وَتُهُنذ  عَهَا إلِذ  نَف س   تكَُلذفُ  لَ  باِل مَع رُوفِ  وَكسِ  ة   تضَُآرذ  لَ  وسُ  لوُد   وَلَ  بوَِلَِِهَا وَالَِِ ُ  مَو  ِ  لذ  وَعَلَ  بوَِلَِِه

رَادَا فإَنِ   ذَلكَِ  مِث لُ  ال وَارثِِ 
َ
ِن هُمَا ترََاض   عَن فصَِال   أ رَدتُّم   وَإِن   عَليَ هِمَا جُنَاحَ  فلَََ  وَتشََاوُر   م 

َ
ن أ

َ
 أ

تََ ضِعُوا   و لدََكُم   تسَ 
َ
ا سَلذم تُم إذَِا عَليَ كُم   جُناَحَ  فلَََ  أ قُوا   باِل مَع رُوفِ  آتيَ تُم مذ لَمُوا   اللّذ  وَاتذ   وَاع 

َ
 نذ أ

 ٢٣٣ بصَِي   تَع مَلوُنَ  بمَِا اللّذ 

Sedangkan seorang ibu mempunyai tanggung jawab terhadap pemenuhan 

kebutuhan rohani.2 Maka masalah pendidikan agama biasanya juga merupakan 

tanggung jawab seorang ibu. Namun hal ini tidak berarti bahwa pendidikan anak 

merupakan tanggung jawab sepenuhnya bagi seorang ibu, akan tetapi seorang ayah 

juga mempunyai tanggung jawab untuk mendidik anaknya. Pendidikan akan mudah 

dilaksanakan jika dalam menghadapi anak, kedua orang tua masih utuh. Tujuan 

untuk membina keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah lebih mudah 

dilaksanakan dari pada keluarga yang terdiri dari orang tua tunggal (single parent). 

                                                           
2 Zakiah Derajad, Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1995), h. 49. 
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Maka dalam hal ini orang tua berfungsi sebagai pendidik utama dan yang 

pertama bagi anak-anaknya. Disebut pendidik pertama karena orang tua merupakan 

penanggung jawab pendidikan, sehingga besar sekali pengaruhnya terhadap anak-

anak pada masa selanjutnya. Disebut pendidik pertama karena merekalah yang 

mendidik anaknya pertama kali. Melalui keluarga anak mulai pertama kali bergaul 

dengan orang tuanya yang tanpa disadari mentransfer baik buruk perilaku mereka 

terhadap anak. Jika orang tua menanamkan pendidikan yang baik, maka anak akan 

tumbuh dan berkembang dengan perilaku yang baik pula, begitu pula sebaliknya. 

Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW yang berbunyi: 

ثَنَا حَدثنا دُ ب نُ حَر ب  عَنِ الزذ بَي دِي ِ عَنِ الزذ  حَاجِبُ ب نُ ا لوليد حَدذ بَََني سَعيِدُ ب نُ مَُُمذ ه رَي ِ اخَ 

بِِ هُرَي رَةَ 
َ
نذهُ كََنَ يَقُولُ  ,ا لسَيذبِ عَن  أ

َ
ِ  :قاَلَ رسَُولُ اللّ صلى اللّ عليه وسلم  :أ لوُ دِ ا يوُ لَُِ  لَ مَا مِن  مَو 

 بوَُاهُ يُهَو دَِ 
َ
رَةِ فأَ ِ عَلَ ا لفِط  ان َ ِ  3(رواه مسلم) .سَانهِِ وَيُمَجذ هِ انهِِ وَينُصَّ 

Hadits di atas dengan jelas menerangkan bahwa karena tangan-tangan orang 

tua, si anak dapat berubah arah, yang tadinya fitrah bisa menjadi seorang yahudi, 

nasrani dan majusi. Analogi dari hadis tersebut adalah bahwa kenakalan, 

kemalasan, ketidak patuhan serta ketidak sopanan itu merupakan pengaruh 

pendidikan yang diberikan orang tua. Padahal sejak kejadian dan kelahirannya anak 

itu berada dalam kondisi fitrah, yakni kondisi bertauhid, beragama atau bebas dari 

noda dan dosa. 

                                                           
3 Imam Abi Husain Muslim Ibn Al Hajaj Al Quryairi An Nasaibury, Sahih Muslim, (Beirut: 

Dar Al Fikr, tth), Juz-11, h. 556. 
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Keluarga sebagai salah satu dari tiga lingkungan pendidikan, selain sekolah 

dan masyarakat.4 Dalam rangka penyelenggaraan pendidikan itu, maka UUD RI 

tentang penyelenggaraan pendidikan No. 20 Tahun 2003 pasal 10 ayat 1 juga 

mengatakan bahwa, “penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melalui dua jalur 

pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah”.5 Dalam hal ini jalur 

pendidikan luar sekolah dilaksanakan oleh keluarga (informal). Dijelaskan pula 

dalam UUD RI No. 20 Tahun 2003 tentang penyelenggaraan pendidikan Nasional, 

bahwa: 

Pendidikan keluarga termasuk jalur pendidikan luar sekolah merupakan 

salah satu upaya mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pengalaman 

seumur hidup. Pendidikan keluarga memberikan keyakinan agama, nilai 

budaya yang mencakup nilai moral dan aturan-aturan pergaulan serta 

pandangan, keterampilan dan sikap hidup yang mendukung kehidupan 

masyarakat, bangsa dan bernegara kepada anggota keluarga yang 

bersangkutan.6 

 Setiap orang tua dalam mendidik anak-anaknya tentu mempunyai tujuan 

tertentu, seperti supaya memiliki rasa keimanan yang kuat terhadap Allah SWT, 

rajin melakukan ibadah, dan mempunyai sikap mental yang sehat dan akhlak yang 

terpuji. Dengan demikian maka terbentuklah pribadi muslim yang baik. Bagi orang 

tua yang bijaksana akan berusaha dengan berbagai cara untuk memberikan 

pendidikan bagi anak-anaknya untuk pengembangan kepribadiannya. Usaha-usaha 

yang dapat dilakukan oleh orang tua antara lain dengan memberi perhatian yang 

lebih serius kepada anak, memberikan materi pendidikan agama dan memilih 

                                                           
4 M.Arifin, Hubungan Timbal Balik pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan 

Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h. 83. 
5 Departemin Pendidikan RI, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang 

penyelenggaraan Pendidikan Nasional Tahun 2003, (Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 9. 
6 Ibid, h. 12. 
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metode yang sesuai dengan usia perkembangan anak, serta memberikan 

keteladanan dalam berkata dan berbuat yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

 Pada masa anak-anak yang usia 6-12 tahun merupakan masa-masa untuk 

bermain dan jika hal itu terpenuhi akan berakibat pada pertumbuhan dan 

perkembangannya. Pada usia anak-anak fungsi bermain mempunyai pengaruh 

besar sekali bagi perkembangan anak.7 Al-Gazali mengemukakan bahwa anak 

adalah amanah yang harus dijaga dan dididik untuk mencapai keutamaan dalam 

hidup dan mendekatkan diri kepada Allah.8 

 Untuk itu harus ada usaha pembinaan terhadap anak dalam keluarga, baik 

itu oleh guru sebagai pendidik di sekolah anak tersebut lebih-lebih orang tua di 

dalam keluarga. Upaya tersebut agar dilakukan dalam hubungan kerjasama yang 

harmonis baik melalui pendidikan di sekolah dalam keluarga maupun dalam 

pendidikan (pembinaan mental) yang diselengarakan oleh masyrakat. 

 Hal ini akan menarik persoalan apabila dikaitkan dengan orang tua tunggal 

(single parent). Karena tugas mendidik anak yang biasanya dilakukan bersama-

sama oleh kedua orang tua, kini harus ditanggung sendiri. Permasalahan tentu akan 

timbul pada setiap orang tua tunggal terutama dimasa penyesuaian anak dengan 

struktur dan iklim keluarga yang berbeda. 

 Permasalahan yang dihadapi antara orang tua tunggal wanita dengan orang 

tua tunggal pria biasanya berkisar pada pemenuhan kebutuhan finansial, meskipun 

                                                           
7 Kartini Kartono, Pisikologi Anak dan Perkembangan, (Bandung Mundar Maju, 1995), h. 

116. 
8 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), Cet. Ke-1, h.91. 
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ada juga yang beruntung, dalam hal ini uang bukan masalah, namun secara umum 

memang demikian. Sementara permasalah terbesar yang dihadapi oleh orang tua 

tunggal pria adalah penyesuaian terhadap tugas-tugas keibuan, dimana kebutuhan 

anak tidak hanya terbatas pada bersifat emosional tetapi juga fisikal, seperti 

mengantar anak ke sekolah, memilihkan baju yang sesuai, memeriksa kesehatan 

anak ke dokter bila anak sakit dan lain-lain. 

 Kondisi seperti diatas juga dialami oleh beberapa orang tua tunggal di Desa 

Tambak Sirang Darat Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan. 

Beberapa orang tua tunggal di Desa Tambak Sirang Darat adalah wanita dan ada 

juga beberapa orang tua tunggal laki-laki, dimana secara ekonomi mereka dapat 

digolongkan kelas menengah kebawah dengan tingkat pendidikan yang sedang. 

Tetapi disisi lain terlihat adanya kesadaran yang cukup tinggi dari para orang tua 

untuk memberikan pendidikan, khususnya pendidikan akhlak kepada anak-anaknya 

meskipun tidak langsung. Ini terlihat dari anak-anaknya, dimana anak-anaknya 

tersebut dalam pengetahuan agama seperti sholat, puasa dan mengaji mereka tidak 

kalah dengan teman-temannya yang mempunyai orang tua utuh. Selain itu juga 

terlihat kerajinan mereka dalam menjalankan ibadah sehari-hari seperti sholat 

wajib, puasa ramadhan dan mengaji. Mereka juga mempunyai akhlak yang baik. 

 Pendidikan akhlak yang dimaksud disini adalah pendidikan akhlak kepada 

Allah SWT meliputi (sholat, puasa, mengaji) dan pendidikan akhlak terhadap 

sesama manusia (kepada orang tua) yg berazaskan ajaran atau tuntunan agama 
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islam dalam usaha membentuk pribadi-pribadi muslim yang bertakwa kepada Allah 

SWT, cinta dan kasih kepada orang tua dan sesamanya.9 

 Islam tidak mengajarkan manusia melakukan perbuatan mungkar  yang 

tidak mempunyai nilai akhlak yang luhur, tetapi sebaliknya islam mengajarkan 

manusia hidup bersahaja dengan akhlak yang mulia dalam keadaan yang bagai 

manapun.10 Karena itu, menurut penulis pendidikan akhlak perlu ditanamkan sejak 

usia dini oleh orang tua kepada anak, sehingga terbentuklah akhlak yang baik pada 

diri anak. 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis merasa tertarik untuk 

meneliti  lebih lanjut bagaimana pendidikan akhlak pada anak dalam keluarga orang 

tua tunggal (single parent) yang penulis tuangkan kedalam sebuah karya ilmiah 

yang berjudul: “PENDIDIKAN AKHLAK PADA ANAK DIKALANGAN 

KELUARGA ORANG TUA TUNGGAL (SINGLE PARENT)” (Di Desa 

Tambak Sirang Darat Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini akan 

ditemukan hal-hal yang akan diteliti dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendidikan akhlak pada anak dikalangan keluarga orang tua 

tunggal (single parent)? 

                                                           
9 Soekarno, Sejarah dan Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Angkasa, 1987), h. 7. 
10 Muhammad Al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, (Semarang: CV. Wicaksana, 1986), 

Cet. Ke-1, h. 10. 
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2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi cara pendidikan akhlak pada anak 

dikalangan keluarga orang tua tunggal (single parent)? 

 

C. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap judul di atas dan untuk lebih 

terarahnya, maka diperlukan penegasan judul sebagai berikut: 

1. Pendidikan adalah sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani 

sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat  dan kebudayaan.11 

2. Pendidikan akhlak adalah suatu proses usaha untuk mengetahui dan 

akhirnya mengamalkan terhadap akhlak.12 Pendidikan akhlak memberikan 

pemahaman kepada anak tentang akhlak terhadap Allah SWT, meliputi 

(sholat, puasa, dan mengaji) dan akhlak terhadap sesama manusia (orang 

tua). 

3. Yang dimaksud anak dalam penelitian ini adalah individu yang berusia 6-

12 tahun. 

4. Keluarga adalah sebuah rumah tangga yang terdiri dari sepasang suami 

isteri yang di ikatkan dengan perkawinan beserta anak-anak mereka. 

5.  Keluarga (single parent) adalah orang tua yang terdiri dari ayah saja atau 

ibu saja yang disebabkan karena kematian atau perceraian. Jadi yang 

dimaksud keluarga (single parent) disini adalah suatu keluarga yang 

                                                           
11 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 1-2. 
12 H.Oemar Bakry, Akhlak Muslim, (Bandung: Angkasa, 1986), h. 9. 
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biasanya terdiri dari ayah, ibu, dan anak tetapi karena kondisi tertentu yaitu 

karena kematian atau perceraian, maka keluarga tersebut hanya terdiri dari 

ayah dan anak atau ibu dan anak saja. Dalam hal ini saya tegaskan penelitian 

ini hanya meneliti satu desa saja yaitu di  Desa Tambak Sirang Darat 

Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar. 

Jadi yang dimaksud dengan judul tersebut secara keseluruhan adalah suatu 

penelitian bagaimana pendidikan akhlak pada anak yang dilakukan oleh beberapa 

keluarga orang tua tunggal ibu atau ayah yang disebabkan karena meninggal dunia 

dan perceraian di Desa Tambak Sirang Darat Kecamatan Gambut Kabupaten 

Banjar. 

 

D. Alasan Memilih Judul 

Ada beberapa alasan penulis dalam memilih judul yaitu: 

1. Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi anak dalam 

memperoleh pendidikan. Maka orang tua mempunyai kewajiban untuk 

memberikan pendidikan kepada anak-anaknya. 

2. Anak-anak merupakan amanah dari Allah SWT untuk kedua orang tuanya. 

Oleh sebab itu orang tua diberi peran penting dan bertanggung jawab untuk 

mendidik anak-anaknya dengan baik, antaralain dengan jalan menanamkan 

nilai-nilai akhlak sejak dini. 
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3. Melihat perkembangan zaman arus globalisasi dewasa ini yang telah banyak 

memberikan perubahan serta pergeseran terhadap eksistensi nilai-nilai 

akhlak pada umumnya. 

4. Di desa Tambak Sirang Darat Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar 

keluarga single parent yang mempunyai anak 6-12 tahun. Di sinilah penulis 

merasa tertarik untuk mengadakan penelitian, dan sepengetahuan penulis di 

desa ini belum ada yang meneliti masalah ini. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini memiliki tujuan untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah ditentukan dalam rumusan masalah. 

Adapun tujuan penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pendidikan akhlak pada anak dikalangan keluarga orang 

tua tunggal (single parent). 

2. Untuk mengetahui fakto-faktor yang mempengaruhi pendidikan akhlak 

pada anak dikalangan keluarga orang tua tunggal (single parent). 
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F. Siknifikansi Penelitian 

Hasil penelitian ini penulis harapkan dapat berguna antara lain sebagai 

berikut: 

1. Dapat membantu orang tua, khususnya orang tua tunggal dalam 

meningkatkan pendidikan akhlak bagi anak-anaknya. 

2. Menambah wawasan bagi peneliti pada khususnya sebagai hasil 

pengamatan langsung serta dapat mengetahui seberapa besar cara 

pendidikan akhlak pada anak dikalangan keluarga orang tua tunggal (single 

parent). 

3. Sebagai pedoman dalam mengadakan penelitian selanjutnya yang lebih 

mendalam. 

 

G. Kajian Pustaka 

1. Syahrul Purnama/0701218068, dengan judul “Cara Pendidikan Akhlak 

Pada Anak Dikalangan Keluarga single parent, faktor yang kurang 

mendukung adalah karena keterbatasan waktu yang dimiliki oleh kedua 

orang ibu single parent untuk mengajarkan pendidikan tentang akhlak 

karena sibuk bekerja untuk memenuhi kebutuhana hidup. Adapun yang 

pernah dilakukan orang lain dengan penelitian sekarang adalah penelitian 

yang terdahulu hanya dua orang ibu single parent karena suaminya 

meninggal, sedang penelitian sekarang ada beberapa orang ibu dan juga 

ayah yang dikarenakan suaminya meninggal dan bercerai dengan istrinya. 
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2. Jauharul Rafiqah/02012151176, dengan  judul Pendidikan Agama Islam 

Bagi Anak Dalam Lingkungan Keluarga Orang Tua Tunggal Di Kecamatan 

Selat Kabupaten Kapuas Kalimantan Tenggah, kesimpulan dalam penelitian 

ini karena dalam memberikan pendidikan agama kepada anak dari berbagai 

aspek budi pekerti, mereka berikan melalui keteladanan, pembiasaan, 

pengawasan dan memberikan pelajaran tentang pendidikan agam tersebut, 

baik orang tua sendiri di rumah, di ajarkan oleh guru mangaji, maupun 

melalui guru agama di SD dan guru TPA Al-Qura’an dan dari keluarga 

sendiri. 

3. Yuli Nita Sari/0801219142, dengan judul “ Problema Pendidikan Agama 

Anak (single parent) Di Kecematan Cerbon Kabupaten Barito Kuala, 

adapun problema atau kendala yang muncul sehubungan dengan pelaksaan 

pendidikan agama bagi anak yaitu keterbatasan dari segi ekonomi seperti: 

keterbatasan keuangan keluarga dan minimnya biaya untuk pendidikan 

anak. Keterbatasan pendidikan yang dimiliki orang tua singe parent 

termasuk keterbatasan ilmu agama yang dimiliki, keterbatasan waktu dalam 

mendidik, kesulitan mendidik dan mengarahkan anak karena tidak terlalu 

menghiraukan nasehat dari ibunya. 

 

 

 

 

 



13 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih mudahnya pembahasan ini maka penulis membuat sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, yang terdiri atas: Latar belakang masalah, rumusan 

masalah, penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan penelitian, siknifikansi 

penelitian, kajian pustaka, dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan teoritis tentang pendidikan akhlak pada anak dikalangan 

keluarga orang tua tunggal (single parent) yang meliputi A: pengertian pendidikan, 

metode pendidikan anak, pendidikan orang tua kepada anak, kewajiban orang tua 

terhadap anak, faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan anak serta B: 

pengertian pendidikan akhlak, macam-macam akhlak dan tujuan pendidikan 

akhlak. 

Bab III Metode penelitian berisi: jenis dan pendekatan, subjek dan objek 

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan 

analisis data, dan proses penelitian. 

Bab IV Laporan hasil penelitian berisi tentang gambaran umum lokasi 

penelitian, penyajian dan analisis data. 

Bab V Penutup berisi kesimpulan dan saran-saran. 



 

 


